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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
KATA FPENGaNTAR

Dencan berbagai daya dan usnha make penelitlan ind
~khirnya dapat pula diselesaikan sesual dengan rencana. Un
tuk itu kami panjatkan puji syukur.kehadirat Allaﬁ swt yang
telah melimpahkan rahmatNya sehingga pelaksanaan semua ke-
siatan menjadi paripurna.

Pada kesempatan yang berbaﬂagia ini , terima kasih

vans sebesar - besarnya kepada

[

Direktur Ditjen Dikti , c.gq. DPPK

- Ketua Lembaga Penelitian Universitas Alrlangga

Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Alrlangga - gg

Rekan - rekan pelaksana peﬁelitian

vang telah membantu kelancaran pelaksanzan penelitian ini
sampal dengan penyusunan laporan hingga selesal. Semoga
illeh swt memberikan limpahan taufik dan hidayahnya kepa-
iia kKita semuanya. Amien .

Penelitian ini masih jauh dari sempurna. Kami sa -
dari hal'itu , tetapl dari yang sedikit ini mudah ~ mudah-
an masih dapat memberikam sumbangan bagi khesanah ilmu pe;
neetahuen dalam vengembangannya.

Segala kritik den saran yang konstrukiif akan kami
terima dengan segala senang hati, Harapan kami semoga kar-
va ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan para ilmuwan.

Terima kasih .

PENYUSUN
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
I. PENDAHULUAN

D1 Indonesia , sayuran banyak dikonsumsikan oleh
masyarakat desa maupun kota baik sudah dimasak maupun da-
lam keadaan masih mentah , apakah sebagai sayuran tunggal
ataupun sudah dicampur dengan bahan lainnya.

Pada umumnya peredaran sayuran secara terbuka.Ar-
tinya mulai dari pengambilan dilokasi asal sampai kepasar
ataupun pusal perbelanjaan masih dalam keadaan terbuka tapn
pa pembungkus,., Oleh karena itu kemungkinan mengandung mi -
kroba dan parasit cacing adalah besar sekali.

Bila kita perhatikan secara umum , beberapa pasar
dikota ataupun didesa ternyata sebagian besar mempunyail ka
mar mandi dan W.C. yang berdekatan. Padahal sumur yang de-
kat kamar mandil airnya seringkali dipergunakan pula untuk
mencuci atau membasahi sayuran agar kelihatan segar.
Dengen demikian berarti sayuran mengalaml dua kali pember-
sihan yeitu ditempat asal dan divasar .

Tumbuhan hijau mempunyai mikroflora epifit dan po-
rulesi mikrobloal dinl pada sayuran songat berveriasi. Misal

&

nyn belkteri zerob pergram pada kentang 28 X 10° , mentimun

i

16 ¥ 107 dan kobis 612 X 106. Selrin itu a2sal kontaminagi

)

mikrobicl wisslnya air , tansh , debu dan kerusakan meka -
nie »rda sayuran juge menmpengaruhi jumleh sikrobial.( 2 ).

Didapat korelasi positin antara jumlsb mikrobial

f_,'

don infeksi penyakit, Makin kecil jumlzh mikrebilel , kecil
lkerungkinen terindinye renryakit infeksi dan makin tahan ia-

me honen noikanan sa yuran.

i i L1 K
- l _ Fir. . . A
TCNIVEL L L crean SOGAT

S Ko A

L
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Sebagai indikator adanya pencemaran mikroba dipakai
nakteri coliform dan parasit cacing yang terdapat pada sa-
suran, Selain coliform dapat pula kumzn E.coli sebagai in-
cllztor. Parasit cacing yang beraszl deri tanch ataupun a-
ir juza erat nubungsnnya dengan nencemaran pada tanaman.
‘1 ini %kerena cara perlakucn dan rengolchan tanah dan pe-
maxalen air yang tercemar mikroba. ( 9,3 ).

Pencemaran cir dan tanah dapat nule oleh telur ca-
cing ataupun cacins golongan Nematoda , misalnya jenis As-
czris sp.,Trichuris sp.,dan Haemonchus £n. Cacing tersebut
dalem jumlah tertentu didalam tubuh ekan menimbulkan gang-
Zuan keseimbangan tubuh dan kemungkinan lebih lanjut ada -
lah timbulnya sakit / penyakit. ( 5 , 8 ).

¥illiam ( 1972 ) menyebutkan bahva kuman ¢oliform
terutama E.coli merupakan indikasi adanya kontaminasi "FE-
H CAL POLUTION ", Hal ini ada hubungannya dengzn masalah ke-
torsihan tumbuhan yang kurang baik dalam proses maupun ca-
ri penyimpanannya. Pendapat ini dinerkuat oleh Marvin(1976)

“engan menambahkan bahwa masih adanysa coliform dalam Pros-

sesing makenan adalah sebagai indikator nencemaran "POST
SANITATION AND POST PROCESSING! . Bahva fecal coliform Ero

42 2da hubungannya de ngan kondisi seniter dari tanah , air

dan bahan makanan mentah lainnya. ( 6 , 9 ).

Penelitian ini bertujuzn untuk mengetahul sampai
sojauh mana kuman coliform dan parasit cacing mengadakan
kontaminasi beberapa sayuran yang dijual pada beberapa pa-

sar didaerah Kotamadya Surabaya dan Gresik.

Ptk o ., -~ i AALY
"UNIVERS 1 45 Ao ANGOA
SUP .0 .y 4

—— .
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I1I, METODOLOGI

Penelitian dilakukan dilaboratorium Bakteriologi -
Hikologi dan laboratorium Parasitologl Fekultas Kedokteran
Fewan Universitas Airlangga . Sedangkan bahan pemeriksaan
diparoleh dari beberapa pasar Kotamadya Surabaya gaktu wi-
layah Surabaya utara , Surabaya tengah dan Surabaya sela -
tan serta satu pasar di’ Kabupaten Gresik.

Untuk penelitian ini dipergunakan bahan dan alat
yang meliputi antara lain :

-~ Bahan contoh untuk penelitian adalah sayuran dalam ben-
tuk daun dan bentuk buah yaitu : kobis ( Brassica olera-
cea capitata ) , bayam ( Amarantus oleraceus )} , kang -
kung ( Ipomoaea aquasia ) , selada ( Cardamine decurrens),
mentimun ( Cucumis sativus } , tomat ( Solanum licoper -
sicum ) , kacang panjang ( Vigna sinensis ) dan wortel
{ Daucus carota ).

Selein itu juga dipakail bhehan - buhen kimiz antara lain:
Poi. steril , Mc.Conkey Broth , Eosin Methylen Blue Agar,
coram dapur , Zinc Sulfat kristel dan lain sebagainya.

- Altt yang dipergunaken antazra lain @ oge , tabung reaksi,
roit tobung , timbongsn , beker gelas , vinet , gelas ar-
loji , bunsen , pemusing , petri disk , saringan , inku-

botor , tobung sntrifuge , ember »lrstik dan lein - lain.

Pemerilzsaan bakteriologis dalam mengetahui jumlah
Lumen coliform pada sayuran ini dipergunakan wmetode MJPLH.
( Font Probable Number ) dengan memnkail tabel ¥c. Crady's.
sedongkrn untull menpsetahui kontaminen cacing dilekulian i -
centifikersi melalui telur cacing Hematoda yang didapat de-
nian care Metif dan Modified Sheaters Floatation lechnigue.

T (19,80

H
i
)

PLf(Il ) - i
'-tﬁQor?n Pe_nelitia'nl VOOLAN !
: A e

q'_,'f"'ﬁ“\\ : -3 -

i
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TrUT,OT »

CRRL Hada

Dalam pemeriksaan bekteriologis dan parasitolo -
riz terhodsan coatoh bahan , cara kerja yany dilakukan sg
Booozdl bordliut
“hap pertoma vailtu memperciapkon bohan den elat vang di
werlulinn dolen pelgkszneaan penclitien o Bagl alat yang
E%mcrlUk*ﬂEt@PilltC?\dﬁdﬂk?n sterilisasi , demikizn pula
medie untuk kultur kuman . .
Trhop sel=njuinya odalah nelaksannan , yang mana bahan
vemeriksaan ( sayuran ) diperoleh dalsm keadaan baru dan
seger derl pasar sesuai dengan Jjadval kegiatan dan lokasi,
Peri masing - masing jenis sayur daun d-n sayur buah di -
notons kecil - keeil dan kenudian direrus . Kemudian di -

timbong 1 gram dan ditambahken 9 ml P.Z. steril sehingga

cidanatkan susvensi contoh 1 @ 1C untuk pemeriksaan MPN,
Srdenghen sisanya dipakai untuk pemeriksaan parasit ca -

cing untuk dideteksi adanya jenis telurnya.
T'adn percrilsaan bakteriologis terhadan kumon coliform
iensan motode M P W,diparrunakan 3 jenis pengenceran ia-
1-h lD_l 5 = dan 10"3 Mc. Conizey Broth den masing -~
mesing pengenceran memakai 5 buah tabung,., Selanjutnyao
nenanarman peda E M B Agar bagd mooins - mcolng pengen -
coran den 4l inkubssikon nada suim B?OC celame 24 jam,
Jasil yens didapat dinitung dengan memnergunakxan tabel
‘e, Crady'=s, (1 ).

non pemeriksazn ( susoznsi ) vens untulk pemeriksaan
narasitologis diadakan udd natif dan modified sheatres

floztation technique.
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Secara Natif , sebagian suspensi contoh diambil dengan pi-
pet dan ditefeskan pada obyek gelas kemudian ditutup deng-
an gelas penutup . Kemudian diperiksa adanya telur cacing
dengan mikroskop, hasilnya dicatat .

Sebagian yang lain diperiksa dengan metode pengendapan dan
metode pengapungan ( Modified Sheaters Floatation Technique).
Cara i1ni adalah dengan menambahkan contoh bahan sebanyak
lgr. ditambah larutan garam jenuh kedalam tabung pemusing
dan diputar dengan kecepatan 1500 rpm.selama S nmenit,

Untuk pemeriksaannya diambil telur yang telah mengapung di-
permukaan larutan ditambah 2 ml aquadest. Kemudian ditetes-
kan pada obyek gelas dan ditutup dengan gelas penutup ,se-
lanjutnya dihitung jumlah telur cacing yang ada dengan mi-
kroskop . Penghitungan jumlah telur cacing dipakai metoda
Mc.Master dengan modifikasi khusus.

Bila tabung pemusing mengandung 15 ml filtrat , akan ber -
isi telur dari 1 gr contoh bila semua telur diketemukan.
Tetapi pada umumnya seper enam dari telur cacing hilang
dalam proses pengapungan , maka dipergunakan faktor korrek-
si sebesar enam per lima,

Bila kapasites tabung adalsh X dan ¥ jumlzh telur yang di-
lihet , maka jumlah telur tiap gram contoh dapat dihitung

melalul rumus

EPG : ¥Yx1l5x 6
X 5

Denzan demikan dapat diketahuil jumlah telur ysng ada.
( 5 ¥ 5 37 )'
Tahap selanjutnya adalah evaluasi atas hasil yang diper-

oleh .
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Melah dilakukan pemeriksecn terhador berbagal je-

nic szyuren dalom bentuk daun ( Sayam , Yobls , Selada dan

"2
Cencltun_ ) dan dalam bentuk buak ( lacang panjang , Tonmat,
1 hihd

Hortel dan dentimun ), dengin metodn P I dan Wodified

Sheaters Floataiion Technicue Pepi umch dan paresit cacing.

Damariltgasn Bakteriolosis

Dari penpujisn laboratorium terhaodap behan peme-
rikscsan , kemudian dilokukan penghitunsgan jumlah kuman se-
suci dengan metode M P N dan ditera pada tabel HMc,Crady ,

aa%a didepathkan h=sil sebagsi beriltut 3 { TABEL L )

i

1 1 ) 1 )
D iy e -1 BURABAYA | SURGBAYAL SURABAYAY
LTINS SAYURLE RESIE | ; IR BATL S |
poeis SATUReE 4 GRESIR b gy TENGAE | SELATAN !
! : ! 1 ,'
#‘ - . -
: | r
TWOBLA 130 i 150 49
BAYAM 141 1t1 2 278

- g s

]
1
]
1
1
!
]
!
1]
r
7
4
H
1
! 1
NoallGRUNG 11 79 ! 1L ' 20
r 1 ¥ ]
1 L] I
SEIADA rle 278 i 278 E 130
1 1 1.
FENTTRUY ! ) o1 ; 3 ; h
! t
TCHAT r 109 17 g 11 g 5
1 t 1]
IWACLANG PANJLNG 2 V278 : 23 7 17
T ! L §
! ] 1 1
VORTEL ! 7 Vo221 ! 17 I 33
i J ! ! i
T i ' i
gJCMLAH 481 1 1022 483 I 586 i
1. { i i

TABEL I : Penghitungan Coliform dengan

ftetoda M P N dan tobel lMc.Cradyls
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Penghitungan jumlah kuman sesual dengan metoda
Moot rrobable Humber ( MPN ) dan tebelnya Mc.Crady's,ma-
lze pads nasar di Gresik menunjukken bahﬁa kunmeh Coliform

erbanyak nada sayur bayem ( 141 ) kemudisn kobis (130),
tomat { 109 ) ; sedangkan yang sedikit jumlah kumen co -
1iformnys terdapat pada kangkung ( 12 ) , wortel ( 7 ),
mentimun dan kacang panjang‘masing - masing dua ( 2 ).

Pada pasar diwilayah Surabaya utara , selada dan
kacang panjang masing - masing ( 278 ) serta wortel(221)
menunjukkan tingginya jumlak kuman coliform. Kemudian ré&
latif tinggi pada bayam ( 141 ) , sedangkan relatif ren-
dah jumlah kuman coliform terdapat pada kobis ( 7 ),men-
timun ( 11 ) , tomah ( 17 ) dan kangkung ( 79 J.

Untuk pasar diwilayah Surabaya tengah didapat -
kan hasil yaitu selada merupakan tertinggi jumlah kuman-
nya ( 278 )dan relatif tinggi pada kobis ( 130 ).

Jenis sayur lainnya relatif rendah dengan Jjumlah terendah
pada jenis sayur bayam ( 2 ) dan mentimun ( 8 ).

Pasar diwilayah Surabaya selatan , jenis sayur
bayam ( 278 ) merupakan tertinggi jumlah kuman coliform
dan relatif tinggi pada selada ( 130 ) ., Sedangkan jenis
sayur yang lain relatif rendah dengan mentimun ( 4 ) dan
tomat ( 5 ) merupakan jenis sayur yang terendah jumlahnya.
Kacang panjang ( 17 ) , wortel ( 33 ) , kobis ( 49 ) dan
kangkung ( 70 ).
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PEMERIKS4AN PARASITOLOGIS

Dalam pemeriksaan dan penghitungan adanya cacing
Nematodz , telur cacing didapatkan 3 Jenis yaitu 8acaris ,
Trichuris dan Haemonchus melalui metode Natif dan Modifi-
e¢ Sheaters Floatation Technigue dengzn hasil sebagaima -

nc tabel II.

} 1 _ 1 T ]
! TALT fagny I A SURAB!‘LYJ‘\. ; SURABﬂYJl ; SURI&BAYA ;
itl;lI»IS a);‘.YURnN G‘RLSIK UTARA ) |' T]‘-‘:NGAH "f SELATAN i .
t 1 -
E A-T-H JA-T-H Ja-T-H IA-T-H
' ! ! I .
] ! ! ; :
1Kobis 124-0- 0 {137-0- 0 {0 -0-0 [21-0- ©
1
1 1 L
I Bayam 0 -0-0 0-124- 0 {0 ~221~ O iIDS—O— 0
1 1 1
T 1 1 1
T anghkung 0 -0~ C 0-~0 -243 100~-0-0 16 -0 =01
1 . t
EISEXE 103-0~ 0 0-0 -0  1373-0 20 }533-0 -0
177
Hilentimun 1173-0- 0 0-0 - 0 12420 = 0 1847-0 - O
1 1 ; 1)
Tonat 10 -0-0 | 0-172-0 134,2-0 =0 10 -0 -0
t ' 1 1 1
1 ] 1 1 !
Kzeeng nanjengl 0-127-0 1 0= 0 = 0 11572-0- 0 ] 0 -0 - O]
1 ) 1 f 1 !
I 1
'ortel 123.0-0 1 0-0-0 10-0-0 11278-0- Of
r z ! r ! i
% ! i ! i i
ER TG i5802127-0  1137-206-243 12529-221-0 12991-0-0 1
r ; s s ! a

TABFL II : HASIL PENGHITUNGAN ( EPG ) TELUR NEMATODA
Keterangan : A ; Ascaris sn.

T : Trichuris sp.
H : Haemonchus sp.

Pasar diwilayah Gresik , jumlah telur cacing is-
caris sp. tertinggi pada wortel ( 232 ) den relatif tinggi
vade kebis (124 ) , mentimun ( 123 ) dan selade ( 103 ) ,
I sedangkan Trichuris sp.hanya terdavat pada kacang panjang

¢ 127 ) den Haemonchus sv. tidak ada .
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nvour Bavs utors dolom semeriksaan ini di-

Wilny ,
klean ¢ janin telur encing . Arcarie sn, hanyos didapat
s masie mevaren kobis {177 ), Trichurks sp, pada tomat
OOV dnmn wuvam o Yis L sedaninn Dnomonchurn fp,  ha-
neooocodibo s surst o wanciaun’ SR,
cada nmaser ~ilpw- . Suratey- tencon , hanya dida-

ratkan . jenis cncing denghn ascaric sn. tertinggl  pada
kacan: roaniang (1977 ) dan cukud tinggi jumlah telur As-
caris sy, pada selada ( 27% ) , tomzt (342 ) dan mentimun
( e42 ). Sedangkon Trichuris sp. ranya diketemukan padasa-
yur bayam ( 221 ).

Diwilayah Surabaya selatan hanya diketemukan 1
jenis cacing saja yaitu Ascaris sp. Ternyata jenis cacing
ini tertinggt pada wortel ( 1272 ) , selain itu juga pada
mentimun { 847 ) , selada ( 533 ) , kobis ( 211 ) dan sa=-
yur daun bayam ( 108 ).

PEMBAHASAN

Melihat kenyataan pada hasil tersebut diatas ,ma-
ka ternyata Jjumlah kuman Coliform terbanyak untuk daerah
Gresik terdapat pada jenis bayam ( 29% ) dan kobis ( 27%).
Sedangkan kandungan kuman terendah pada mentimun dan ka -
cang panjang ( 0,4 ¥ ).Bila diambil rata - rata pada je -
nis sayuran kobis , bayam , kangkung , selada , mentimun,
tomat , kacang panjang dan wortel dipasar Gresik mengan -
dung kumen c¢oliform sebesar 12 % .,

Untuk vilayah Surabaya utara nada jenis sayuran
selada dan kacang panjzng mempunyai kandungan kuman coli-
foram tertingzl ( 274 ) sedangkan terendah pada jenis sa -
vur kotis ( 0,6° 2, Rata - ratr untuk kedelapan jenis sa-

wuren tercebut menpandun. wumen colifeorm cebesar 130,
Laporan Penelitian Pemeriksaan Coliform Dan.. Susilohadi Widjajanto T
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10

Hntuls poscr divikasrah Svrobeys tengsh o, lkandu
a2 tonny o ocoliTorn Lerhony i denis oeleda (555 ) dan
Lemend L e dn mevar beven (0,40 O, Sedongkon rote - rata
porboiv 1o fenic savuroen tersebut dictos sengonduns kuman
ceiTa ~osor 0%,

codn nomar divilaryel Dwechboye selaton o, Jenle sa-

concong o mencondun s ot collform terbanyak nads bayam
( con lioadansen terendel nedn mentiaun (0,6 0 G,
cocc v oreluruban joenls -jondis esyvuran tersetut diates
anorndung, kumen celifora roata - rata sebesar 12 0.

Sile dlverinci kunddnsan kuamaen dan telur cacing
as mroing mecing jenis soyuran nalko didapathan severti
covin teonel d .

LD i f; % %
3T A ASC RIS sy»,  TRICHUIXRSsp. HAKMONCHUSsp, COLICFRM
~hie 3 0 0 12
o 3 B2 a 272
oleng 0 4 150 7
AR 1€ & 0 30
antimen 10 T 0 1
Tams b 5 286 O 5
Coceng ronjeng 25 20 0 12
mrtel 2l O ) 11
TanAl IIT P“CS MTAS WATDUNGAN KUMAN COLIFORM

TR A M

Dl CACING NMiEMAT

SAYIRAN DI

(TII].‘,,_I‘.S

DY R
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Yenran demikicn lovmorn coliform Al orathkan pada
“eiin o gmouran dengan rats - rota mada kobis 79 (12 50D,

53 ( 224 ), kongkung £3%,50 (7% ), daun sela-
151,25 ( %05y, mentimun 6,25 ( 1x J, tomat 35,5(5 %),
veezng panjans 80 ( 120) dan wortel 69,5 ( 117 ).

Jerd jenis cacing yeng ada , cacing sScaris sp. terdapat
raca zemua jenis sayuran kecuali kRangkung. Justru kangkung
acrunckan satu - satunya yang mengendung parasit cacing
ienis Hememonchus sp.. Kacang panjang mengandung 25% Asca-

K .
ris sp. dan Trichuris sn. 20%, Tomat mengandung 5% Asca -
ris sp. dan 28% Trichuris sp. , Wvortel 24% Ascaris sp.
Sedangkan montimun mengandung Ascaris sp. 19% , selada 16%,
ehis 5 dan bayam mengandung 37 iscaris sp.dengan Tricuris
=1, sebesar 52 /. { tabel III ).
Selanjutnya dari ketima jenis cacing nematoda yang
didapatkan dipasar Gresik , ternyata cacing Ascarissp. ter-
tingsl pada wortel ( 40 % ). Pasar diwilayah Surabaya utara
adalah merupakan pasar yang lengkap didapatkan ketigé jenis
cacing tersebut. Sedangkan pasar diwilamah Surabaya tengah
maupuh Surabaya selatan didominasi adanya cacing Ascaris sp.
dengan jenis kacang panjang tertinggi jumlahnya pada Sura -
baya tengah ( 62 % ) dan wortel tertinggi jumlahnya pada Su-
rabaya selatan ( 43 % ).
Dengan ditemukannya berbagal jenis cacing dan ku-
man coliform pada beberapa sayuran tersebut , yang mana bi-

laditinjau dari bentuk syur daun dan sayur buah , maka se =-

cara keseluruhannya dapat diketahui sebagail berikut:(tabel 1LV),
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TABEL IV, PROSENTASE RATA # RATA KANDUNGAN KUMAN
COLIFORM DAN CACING NEMATODA PADA SAYURAN
JENIS DAUN DAN BUAH.
Keterangan:;Sayur buah : Kacang panjang , Tomat ,
Wortel , Mentimun;
Sayur daun : Selada , Kangkung ,
Kobis , Bayam.

Dalanm kategori sayuran bentuk daun dan bentuk bu-
ah , Jenis sayuran bentuk daun dikota Bresik mengandungku~r
man ccliform rate-rata 75% , Surabays utera 48,9% , Sura -
baya tengah 87,7% dan Surabaya selatan 89,9%. Dengan demi-
kian berarti rata - rata jenis sayuran bentuk daun 75,37%
mengandung kuman coliform, sehingga rata - rata sayuran
bentuk buch 24,63% pada masing - masing pacsar. (tabel IV).

Cacing nematoda pada sayuran jenis buah rata -ra- \
ta pada kota Gresik 67,9% , Surabaya utara 25,4% , Surabaya
tengah 78,4% dan Surabaya selatan 71,3%. Berarti rata-rta
jenis sayuran bentuk buah 60,75% mengandung cacing nemato-~

da dan bentuk daun sebesar 39,25% pada masing-masing pasar.
( tabel IV ).

MILILIK
PLinIL di Ak AAN
*UNIVEKM I 80 ARLANGGA

SURABAYA
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Dengan ditemukennya kuman,coliform'pada berbagai
jenis sayuran bentuk daun maupun bentuk buah , maka masih
menun jukkan adanya kontaminasi . Sepertl diketahul bahwa
sebagai indikotor adanya_fecal contamination antara lai n
adalsir didapatkannya kuman coliform terutama kuman E.coli.
Coliferm group ada hubungannva dengan kondisi saniter ta-
nar , air , makanan maunun proses dan penyimpanan yang ku-
rang baik. ( 6 , 9 ).

Dalam penelitian yang dilakukan inim ternyata je-
nis sayur selada yang mencolok hasilnya ( 20% ) kandungan
kumah coliform . ( tabel III ). Apalagi juga ditemukanﬁya
cacing Ascaris sp. ( 16% ).

Didapatkannya cacing gelang ( Ascaris sp. ) pada
semua Jjenis sayuran , menunjukkan kurang higienisnya sa -
yuran tersebut. Hal ini dapat terjadi kemungkinan karena
kebiasaan mencuci sayuran dengan air yang terdekat misal-
nya air sungail. Sedangkan sungai tersebut tidak jarang di-
pergunakan juga sebagal saluran pembuangan tinja hewan ma-
upun manusia .,

Walaupun kuman coliform maupun cacing nematodada-
lam hal tertentu tidak menimbuikaﬂ kematian pada manusia

~dan hewan , namun dalam jumlah tertentu dapat menimbulkan
gangguan kesehatan baik pada tubah hewan maupun manusia,
Terutama gangguan pada alat pencernaan dengan timbulnya

diarrhae dan tubuh menjadi kurus . Selain itu penderita

menjadi agak malas , kurang berinisiatif dan gangguan per
tumbuhan. Telur cacing yang berjumlah banyak dan ada yang
mzsuk dalam aliran darah dapat sampail pada saluran perna-

pasan dan menimbulkan gangguan perﬁapasan %?salnyg)batuk.
3)‘/)
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IV. KESIMPUL4N DAN SARAN

Setelah dilakukan pemeriksaan atas jumlah kuman
coliform dan kandungan cacing nematoda pada sayuran jenls
daun ( kobis , bayam , kangkung , selada ) dan jenis buah
( mentimun , tomat , kacang panjang , wortel ) , maka ber-
dasarltan hasil dan pembahesannya dapat ditarik suatu kesim-
nulan sebagai berikut , bahwa
- tindakan hiclenis masih belum dilakukan dengan balk dan

benar. Baik selama pemrosesan bahan'sayuran maupun per -
lokuanterhadap sayuran , ini terlihat dengan masih dikete-
mukannya kuman coliform dan cacing Ascaris sp.pada semua
Jjenis sayuran dalam prosentasl yang cukup tinggi.

- dengan diketemukannya kuman coliform dan cacing ascaris
pada semua Jjenis sayuran , tidak menutup kemungkinan air
yong dipergunakan untuk mencucl sayuran agar kelihatan
birgan dab segar dipergunakan pula sebagal saluran pem -
busngan tinja hewan atupufi manusia ( fecal contamination
-indicater ).

- ditinjau dari Jjenis sayuran dan lokasi pasar , maka pa-
sor di wilayah Surabaya selatan mempunyail »rosentasi ter-
kecil jumleh kuman colifern untult jenis sayur buah tetapi
jenis sayur daun Jjustru mempunyai jumlazh yang terbesar,
¥rosentasi cacing nematoda nada jenis sayur buah yang ter-
tecil nada pasar diwilayah Surabaya utara , walaupun pada
jenis seyur daun justru terbesar.(tabel IV ).

Cacing haemonchus tidak didapatkaen pade semua jenis sayur-
on Kecuall kangkung dan heanva fcrdapat dipasar lokasil Su-

rabaya utara saja.
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- Serdasarken hesil dan kesimpulan tersebut die-

tas , maka disarankan kepada nars koasumen ager hendak-
nye berhati - hati dzlam menyimpan dan memproses bahan
malrenan jonis sayuran daun ataupunsayuran buah.

Pemilihan savuran verlu diverhatikan keadaan fisik sa -

suran , sebab kenyataannya walaupunmasih dalam keadaan

97]

erar ternyats masih mengandung kuman dan parasit cacing.
tal ini semua penting dilakukan demi untuk menjaga kese-

hatan bersama .
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Telah dilakukan penelitian terhadap kuman coliform -
d#n parasit cacing pada sayuran jénis daun yaitu : Robis(Bra%
ssice oleracea canitata ) , bayam { imarantus oleraceus ) ;
wangkung ( Ivomoeea aguasia ) , selada ( Cardamine decurrens)
dcn seyuran jenis buch yaitu ¢ mentimun ( Cucumis sativus),
temat ( Selesaum licopersicum ), kacangs nanjeng ( Vigna si-
nensis ) dan wortel ( Dauvcus carota ). |

Semua Jenls sayurun tersehut dineroleh dalanm kea-
daan nmasih sepgar pada pasar di Gresik , Surabaya utara,Su -
raneya tengah den Surabaya selatan untuk pemeriksaan,
Peneriksaan bakteriologis terhadap kuman coliform dengan
me tode Host Probable NWumber dan tabel iic.Crady's. Sedang-
k~n pemeriksaan cacing nematoda ( Ascaris sp. , Trichuris sp.
den Haeﬁonchus sp. ) dengan cara Natif dan bFodified Sheaters

¥loatation Techninue).
- 17 -
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Hasil vemeriksaan menunjukkan bahwa kacang nan-

s
dnaal

mensandung 120 Goliform ,P5% Ascaris dan 20% Tri -
churis.Tomat mensanduns 5% Coliform , 55 Ascaris dan 28%
Trichuris . Wortel mencandung 11% Coliform , 2L5% Ascaris
dan mentimun mengandung 15 Coliforu dengen Ascaris sebe-
sar 1970, Selada menpandung 30% Coliform dan 16% Ascaris.
rongkuns mengandung 7.+ Coliform dan 100, laemonchus,
7ovis mengandung 12% Coliform den 8 Ascaris , sedangkan
bayam mengandung 220 Coliform den 3% Ascaris serta 52 %
Trichuris,

Penghitungan selanjutnya menunjukkan bahwa pada
tiap - tiap pasar rata - rata sayuran jenis buah mengan-
dung 24,63% kuman coliform dan 60,75% mengandung cacing
golongan nematoda.Sedangkan sayuran jenis daun mengandung
75,37% coliform dan 39,25% cacing golongan nematoda,
Adapun kandungan cacing yang terbanyak pada semua jenis
sayuran kecuali kangkung adalah Ascaris sp. ( 87,52% ).

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ma-
salah higiene dan sanitasi serta perlakuan yang masih ku-
rang baik. Sebab tidak menutup kemungkinan bahwa air yang
dipergunakan untuk mencuci atau membasahi sayuran agar ke-
lihatan segar tercemar oleh kotoran hewan atau manusia ,
Hal ini dikenal sebagai '"fecal contamination indicator'.

Untuk itu disarankan kepada para konsumen agar
hendaknya lebuh berhati - hati dalam melakukan perlakuan
dan proses pengolahan jenis sayuran demi untuk menjaga ke-

sehatan bersama .

Laporan Penelitian Pemeriksaan Coliform Dan.. Susilohadi Widjajanto T




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGéA

ABSTRAK PENELITIAN

JUDUL :  PEMERIKSAAN COLIFORM DAN PARASIT CACING BEBERAPA SAYURAN DI KOTA-
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SUMBER BIAYA :  DITBINLITABMAS DITJEN DIKTI DEPDIKBUD.
Nomor : 135/PIT/DPPM/345/1986 Tahun 1986/1987.

Untuk mengetahui kuman coliform dan parasit cacing pada sayuran kobis, selada,
kangkung, bayam, tomat, kacang panjang, wortel dan mentimun dipergunakan MPN(kuman)
dan natif serta Modified Sheaters Floatation Technique bagi parasit cacing. Contoh,

sayuran diperoleh dari pasar di Gresik dan Kotamadya Surabaya.

Dari hasil pembahasan didapatkan bahwa tiap-tiap pasar rata-rata sayuran jenis
buah mengandung 24,63% kuman coliform dan 60,75% cacing nematoda. Sedangkan sayuran
jenis daun mengandung 75,37% kuman coliform dan 39,25% cacing nematoda. Adapun ca -
cing yang terbanyak pada semua jenis sayuran kecuali kangkung adalah Ascaris sp.
(87,52%).

Kesimpulannya bahwa masih belum diperhatikannya masalah higienis, perlakuan
serta proses bahan makanan tersebut. Sebab kemungkinan adanya pencemaran kotoran
hewan atau manusia (fecal contamination) pada air yang dipakai untuk mencuci sayur-

an agar kelihatannya bersih dan segar. Untuk -itu disarankan agar para’konsumen

lebih memperhatikan masalah higienis dan berhati-hati dalam perlakuan maupun

prosesing bahan makanan.

MILIK
PERI L>irnAAAN
"UNIVERSi1A5 AIKLANGGA®
S LU RvE AY X

Laporan Penelitian Pemeriksaan Coliform Dan.. Susilohadi Widjajanto T




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

P

Laporan Penelitian Pemeriksaan Coliform Dan.. Susilohadi Widjajanto T






